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ABSTRAK

This research aimed to determine the effect of Jigsawlearning model to students'
teamwork skills and learning outcomes of cognitive aspects which the design was
pretest posttest for non equivalent groups. The samples were students of XI IPA;
and X1 IPA; which were selected by purposive sampling. The qualitative data was
the average score of students' teamwork skills that were analyzed descriptively.
The quantitative data were obtained from average score of pretest, posttest, and N-
gain then analyzed using t-test and U test. The results showed that the students
had an average score of teamwork skills with good criteria (75.00). Students’
learning outcomes increased with an average N-gain (60.43). Thus, Jigsaw
learning model influence in improving students’ teamwork skills and learning
outcomesat human immune system subject matter.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran tipe
Jigsaw terhadap kemampuan kerjasama dan hasil belajar aspek kognitif siswa
dengan desain pretes-postes kelompok tak ekuivalen. Sampel penelitian adalah
siswa kelas XI IPA; dan XI IPA;3 yang dipilih secara purposive sampling. Data
kualitatif berupa rata-rata nilai kemampuan kerjasama siswa yang dianalisis secara
deskriptif. Data kuantitatif diperoleh dari rata-rata nilai pretes, postes dan N-gain,
kemudian dianalisis secara statistik menggunakan uji-t dan uji U. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata siswa memiliki kemampuan kerjasama dengan kriteria baik
(75.00). Hasil belajar siswa mengalami peningkatan, dengan rata-rata N-gain
(60.43). Dengan demikian, model pembelajaran tipe Jigsaw berpengaruh dalam
meningkatkan kemampuan kerjasama dan hasil belajar siswa pada materi Sistem
Pertahanan Tubuh Manusia.

Kata kunci :hasil belajar siswa, kemampuan kerjasamasiswa, model Jigsaw,
sistem pertahanan tubuh manusia
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PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan di Indonesia
masih tergolong rendah. Hal ini
tercermin berdasarkan hasil
Olimpiade Sains Nasional (OSN)
yang diikuti siswa SMA/MA. Hasil
OSN Bandung misalnya pada tahun
2013, siswa dengan peringkat
pertama untuk biologi memperoleh
nilai 60 lebih rendah dibandingkan
nilai untuk siswa peringkat pertama
mata pelajaran lain misalnya kimia
yang  memperoleh nilai 70
(Suratman, 2013: 4). Hal yang sama
juga terjadi pada hasil OSN
Pontianak tahun 2014, siswa dengan
peringkat pertama untuk biologi
memperoleh nilai 50. Hal ini lebih
kecil dibandingkan nilai peringkat
pertama untukmata pelajaran kimia
yang  memperoleh nilai 93
(Nazaruddin, 2014: 9). Hal ini
menunjukkan ~ masih  rendahnya
kualitas pembelajaran yang
berdampak pada rendahnya hasil

belajar siswa.

Sementara kualitas pembelajaran
yang rendah salah  satunya
disebabkan oleh metode mengajar
yang  digunakan  oleh  guru.

Kebanyakan guru  menggunakan

metode pembelajaran dengan satu
cara, yaitu dengan ceramah (Prima,
2013: 1). Dalam sisi lain, metode
ceramah  memiliki  kekurangan
diantaranya  kegiatan  pengajaran
menjadi  verbalisme dan hanya
menguntungkan siswa auditori, bila
terlalu lama pembelajaran akan
membosankan, susah untuk
mengetahui sejauh mana siswa dapat
memahami materi yang disampaikan,
dan metode ceramah membuat siswa
bersikap pasif (Sanjaya, 2012: 1).
Sikap pasif siswa dalam
pembelajaran  tentu  berdampak
padarendahnya kemampuan

kerjasama siswa.

Rendahnya  hasil  belajar  dan
kemampuan kerjasama siswa juga
terjadi di SMA Negeri 1 Bangunrejo
Lampung Tengah yang diketahui
berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru biologi
kelas XI SMA Negeri 1 Bangunrejo
tahun ajaran 2012/2013 sekitar 39%
siswa memperoleh hasil belajar
kognitif ~ pada  materi  sistem
pertahanan tubuh manusia yang
masih di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) vyang ditetapkan
yaitu 73 dengan rata- rata nilai

ulangan harian 69.



Kurangnya Kkerjasama antar siswa
SMA Negeri 1 Bangunrejo tercermin
ketika proses diskusi berlangsung.
Pada proses diskusi semua anggota
belum terlibat secara aktif. Siswa
yang pandai masih mendominasi

proses diskusi.

Rendahnya  hasil  belajar  dan
kemampuan kerjasama siswa
dikarenakanproses pembelajaran
yang belum optimal karena guru
masih menggunakan metode
ceramah dan diskusi. Penggunaan
metode ceramah akan membuat
siswa bersikap pasif karena siswa
hanya menyimak dan mendengarkan
informasi yang diberikan oleh guru.
Metode diskusi yang digunakan pun
belum dapat sepenuhnya
mengembangkan kemampuan
kerjasama dikarenakan saat proses
diskusi hanya beberapa anggota yang
terlibat  aktif dalam  diskusi.
Akibatnya anggota yang pasif dalam
diskusi tidak dapat menguasai materi
yang dipelajari  sehingga akan
berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa pada materi tersebut.
Hal ini penting untuk dicarikan
solusinya agar memperbaiki kualitas

pembelajaran dan  meningkatkan

kualitas sumber daya manusia
sebagai hasil dari meningkatnya
kualitas pemahaman dan kemampuan

siswa.

Salah satu model pembelajaran yang
diduga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan mengembangkan
kemampuan kerjasama siswa adalah
model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw. Lie (2008:27) menjelaskan
bahwa Jigsaw didesain  untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab
siswa terhadap pembelajarannya
sendiri dan juga pembelajaran orang
lain. Model pembelajaran tipe Jigsaw
ini  lebih

pentingnya interaksi dan kerjasama

menekankan  pada

dalam suatu tim. Setiap anggota
kelompok akan ditugaskan untuk
mempelajari salah satu bagian dari
materi, tetapi semua siswa dalam
kelompok akan bertanggung jawab

untuk mengetahui semua materi.

Oleh karena itu, menjadi penting
bagi semua anggota tim untuk
bekerja  sama.  Siswa  saling
tergantung satu dengan yang lain dan
harus bekerja sama secara kooperatif
untuk mempelajari  materi  yang
ditugaskan. Menurut Hamalik (2002:

172) kemampuan kerjasama dalam



proses belajar merupakan salah satu
faktor penting yang dapat
mendukung ketercapaian kompetensi

pembelajaran siswa.

Selain itu, berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Alsa (2010:171)
menyebutkan bahwa model
pembelajaran Jigsaw dapat
meningkatkan keterampilan
kerjasama kelompok.Hasil analisis
Alsa menunjukkan bahwa model
pembelajaran Jigsaw secara sangat
signifikan mampu  meningkatkan
kerjasama kelompok.Selanjutnya
berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Ristiani (2011: 51)
diketahui bahwa rata-rata N-gain
siswa kelas eksperimen
(pembelajaran dengan model Jigsaw)
lebih tinggi dibandingkan rata-rata
N-gain kelas kontrol (pembelajaran
dengan metode diskusi). Hal ini
menunjukkan bahwa model
pembelajaran Jigsaw efektif terhadap
hasil belajar aspek kognitif siswa.
Merujuk pada penelitian terdahulu
tersebut, terlihat bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dapat meningkatkan kemampuan
kerjasama siswa dan hasil belajar

siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka
perlu diadakan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model
Pembelajaran ~ Kooperatif ~ Tipe
Jigsaw  terhadap Kemampuan
Kerjasama dan Hasil Belajar Siswa
pada  Materi  Pokok  Sistem
Pertahanan Tubuh Manusia (Studi
Eksperimen pada Siswa Kelas XI
Semester Genap SMA Negeri 1
Bangunrejo Kabupaten Lampung
Tengah Tahun

2013/2014)”.

Pelajaran

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Mei 2014 di SMA Negeri 1
Bangunrejo  Lampung  Tengah.
Sampel dipilih  dengan teknik
purposive sampling yaitu kelas XI
IPA; sebagai kelompok eksperimen
dan kelas XI IPA; sebagai kelompok

kontrol.

Desain  yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain pretes
postes tak ekuivalen. Struktur desain

penelitian yaitu:



Kelas Pretes Perlakuan Postes
| —>01l—>X——>02
nH—01—>Cc——>02

Keterangan:

I = Kelompokeksperimen,

Il = Kelompok kontrol,

O, = Pretest,

O, = Posttest,

X = Perlakuan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw,

C = Perlakuan dengan metode diskusi

Gambar 1. Desain pretest — posttest
kelompok tak ekuivalen
(dimodifikasi dari Riyanto,
2001:43).

Data penelitian ini adalah data
kualitatif berupa data deskripsi
diperoleh dari lembar observasi
kemampuan kerjasama siswa yang
dianalisis secara deskriptif, serta data
kuantitatif berupa hasil belajar oleh
siswa yang diperoleh dari nilai
selisih antara pretes dengan postes
dalam bentuk N-gain dan dianalisis
secara statistik dengan uji t dan uji
Mann Withney U (uji U).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini berupa data
kemampuan kerjasama siswa dan
hasil belajar siswa yang disajikan

pada Gambar 2.
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Ket: A= Kontribusi;
B= Pemecahan masalah;
C= Sikap;
D= Fokus pada tugas;
E= Bekerja dengan yang lain
b= Baik
c= Cukup
k= Kurang

Gambar 2. Rata-rata skor kemampuan

kerjasama siswa kelas
Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan Gambar 2 diketahui

bahwa rata-rata kemampuan
komunikasi  lisan  siswa yaitu
kontribusi (contributions),
pemecahan masalah (problem

solving), sikap (Attitude), fokus pada
tugas (focus on the task), dan bekerja
dengan yang lain (working with
others) pada kelas kontrol berkriteria
cukup  sedangkan pada kelas
eksperimen memiliki kriteria baik.
Hasil ini  menunjukkan bahwa
kemampuan kerjasama siswa pada
kelas yang menggunakan model
pembelajaran Jigsaw lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol
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i Kontrol ® Eksperimen
Ket: TS= Berbeda tidak signifikan
S = Berbeda signifikan
Gambar 3. Rata-rata nilai pretes, postes,

dan N-gain siswa kelas Kontrol dan
Eksperimen

Berdasarkan Gambar 3 diketahui
bahwa rata-rata nilai pretes kedua
kelas tidak berbeda signifikan artinya
kedua kelas memiliki kemampuan
awal yang sama. Untuk nilai postes
dan N-gain siswa pada kedua kelas
berbeda secara signifikan yang
terlihat dari perbedaan rata-rata nilai
postes dan N-gain siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas

kontrol.
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Ket: TS = Berbeda tidak signifikan
S = Berbeda signifikan

Gambar 4. Rata-rata N-gain pada Indikator
kognitif C2, C3, dan C4 pada siswa
kelasKontrol dan Eksperimen

Berdasarkan gambar 4 diketahui
bahwa rata- rataN-gain pada kedua
kelas untuk indikator C2 dan C3tidak
berbeda signifikan. Sedangkan rata-
rata N-gain indikator C4 diperoleh

hasil bahwa kelas eksperimen

berbeda signifikan dengan kelas

kontrol.
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Gambar 5. Peningkatan setiap indikator hasil
belajar siswa

Berdasarkan Gambar 5, diketahui
bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar oleh siswa dengan kriteria
rendah pada kelas kontrol dan
kriteria sedang pada kelompok

eksperimen.



B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
berpengaruh terhadap kemampuan
kerjasama siswa dengan kriteria baik
(75,00). Hal ini dikarenakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
yang digunakan memberikan banyak
kesempatan kepada siswa untuk
melatih kemampuan kerjasamanya
dengan adanya kelompok ahli dan
kelompok asal. Ketika dalam
kelompok ahli siswa berdiskusi
dengan materi yang sama dan
dituntut memahami materi tersebut
karena siswa harus menyampaikan
materi tersebut kepada anggota yang

lain ketika dalam kelompok asal.

Selama proses pembelajaran
menggunakan model Jigsaw saat
melakukan diskusi baik diskusi ahli
maupun asal siswa aktif memberikan
kontribusi  dalam  menyampaikan
pendapatnya. Sesuai dengan data
hasil penelitian rata-rata  siswa
memiliki tingkat kontribusi dengan
kriteria cukup (67,58). Dalam
penelitian ini, sebagian besar anggota

kelompok ahli berkontribusi dalam

memberikan ide atau pendapatnya
yang menjadi tanggung jawabnya
saat melakukan diskusi ahli. Dengan
memberikan kontribusi, siswa lebih
memahami isi untuk materi tersebut
sehingga saat kembali  pada
kelompok asal siswa dengan mudah
berkontribusi dalam kegiatan diskusi
untuk menyampaikan pendapatnya
tentang materi yang  menjadi
tanggung jawabnya. Hal ini
didukung oleh pendapat Lucas
(dalam Maden, 2011: 913) vyang
menyatakan bahwa model Jigsaw
dapat meningkatkan  efektivitas
dengan meminta
pertanggungjawaban kepada setiap

individu untuk kinerja kelompok.

Dalam diskusi ahli, sebagian besar
anggota mampu  menyelesaikan
tugas- tugas Yyang berhubungan
dengan materi yang  menjadi
tanggung  jawabnya. Hal ini
dikarenakan setiap anggota ahli
memberikan solusi ketika terdapat
masalah dalam proses menyelesaikan
tugas tersebut. Dengan demikian
tugas dapat terselesaikan dengan
baik. Dalam penelitian ini sebagian
besar siswa cukup  memiliki
kemampuan pemecahan masalah

(68,37). Jika terdapat tugas yang



belum terselesaikan siswa secara
aktif mencari solusi untuk
menyelesaikan tugas tersebut
sehingga tugas dapat terselesaikan.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Perkins (2001: 111) yang
menunjukkan bahwa teknik
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dapat membantu siswa memahami

prosedur pemecahan masalah.

Dalam kelompok ahli dan asal siswa
memberikan  kontribusi  dengan
menyampaikan pendapatnya.
Masing-masing siswa menyampaikan
pendapatnya tentang materi yang
didiskusikan ~ secara  bergantian
sedangkan anggota kelompok yang
lain bersedia menghargai pendapat
dengan tidak memberikan kritik
negatif terhadap pendapat yang
disampaikan  demi  keberhasilan
kelompoknya dalam menyelesaikan
tugas yang merupakan tujuan
bersama. Dalam penelitian ini
sebagian besar siswa menunjukkan
sikap dengan baik (80,86). Selama
proses belajar, ketika salah satu
siswa sedang menyampaikan
pendapatnya, siswa lain  mau
menghargai  pendapatnya.  Jika

terdapat pendapat yang kurang

sesuai, maka setiap  anggota
memberikan kritik yang bersifat
membangun sehingga proses diskusi
dapat berjalan dengan lancar. Hal ini
didukung oleh Lie (dalam Amri dan
Ahmadi, 2010:95)

bahwa kunci keberhasilan dari

menyatakan

Jigsaw adalah siswa harus bekerja
sama secara kooperatif untuk
mempelajari materi yang ditugaskan.

Ketika berdiskusi dengan kelompok
ahli, siswa fokus dalam proses
diskusiagar mampu  menguasai
materi yang didiskusikan sehingga
dapat menjelaskan kembali pada
kelompok asal dan masing- masing
anggota  kelompok asal dapat
memahami materi yang disampaikan.
Karena jika siswa tidak fokus maka
siswa tidak memperhatikan pendapat
yang disampaikan siswa lain
sehingga ia tidak dapat memahami
materi yang disampaikan. Dalam
penelitian ini terlihat bahwa siswa
yang fokus saat proses diskusi dapat
menguasai materi bagiannya dan
dapat menjelaskan materi kepada
siswa lain dengan sangat baik
sehingga  siswa lain dapat
memahaminya. Sesuai dengan hasil

penelitian yang menunjukkan bahwa



tingkat kefokusan siswa berkriteria
baik (81,84). Hal ini didukung
dengan pendapat Ibrahim (2000: 57)
bahwa manfaat pembelajaran
kooperatif termasuk teknik Jigsaw
salah satunya adalah meningkatkan

pencurahan waktu pada tugas.

Pada model Jigsaw setiap siswa
mempunyai tanggung jawab terhadap
penguasaan materinya sendiri dan
juga bertanggung jawab  atas
penguasaan materi anggota
kelompok asal lainnya. Sehingga
ketika proses diskusi siswa bekerja
dengan siswa lain dalam hal ini siswa
mendengarkan pendapat orang lain
dan tidak mengambil alih proses
diskusi sehingga semua siswa dapat
terlibat aktif dalam diskusi dan dapat
menguasai materi yang didiskusikan.
Hal ini didukung oleh pendapat
Biggs dan Watkins (1995: 38) yang
menyatakan dalam  pembelajaran
dengan model Jigsaw semua siswa
dalam kelompok akan bertanggung
jawab untuk mengetahui semua
materi sehingga menjadi penting bagi
semua anggota tim untuk bekerja
sama dengan anggota yang lain. Hal
ini dapat dilihat berdasarkan data
hasil penelitian rata-rata  siswa

menunjukkan kriteria cukup untuk

aspek bekerja dengan yang lain
(73,64). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa rangkaian proses
kerjasama dalam proses belajar
berjalan dengan baik apabila siswa
fokus pada proses diskusi dan mau
bekerja dengan yang lain
memberikan  kontribusinya dalam
menyampaiakan ~ pendapat  dan
menyarankan solusi serta tidak
memberikan kritik negatif dalam
diskusi sehingga semua anggota
kelompok dapat terlibat aktif dalam

proses diskusi.

Kemampuan kerjasama siswa dapat
berkembang dengan baik karena
dalam pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw mengutamakan kerjasama
antar setiap siswa dalam
memecahkan masalah untuk
mencapai tujuan bersama. Tujuan
bersama dalam kegiatan ini adalah
untuk menyelesaikan lembar asal
yang setiap butir soalnya merupakan
materi yang berbeda yaitu materi
setiap tim ahli. Sehingga ketika
diskusi kelompok asal setiap anggota
kelompok asal yang merupakan ahli
dari setiap materi saling
menyampaikan  informasi  yang
diperolehnya ketika diskusi bersama

tim ahli.



Interaksi kooperatif tersebut dapat
memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan kerjasama
siswa. Apabila kemampuan
kerjasama terlatih dengan baik maka
semua anggota akan terlibat aktif
dalam proses diskusi sehingga siswa
akan memahami  materi  yang
didiskusikan. Sehingga kemampuan
kerjasama yang baik ini berpengaruh
positif dengan hasil belajar siswa.
Hal ini didukung oleh hasil
penelitian oleh Jhonson (dalam
Rusman, 2012: 219) tentang
pengaruh positif dari pembelajaran
kooperatif ~ Jigsaw. Salah  satu
pengaruh positif tersebut adalah

meningkatkan hasil belajar.

Hasil belajar siswa mengalami
peningkatan setelah diberi perlakuan
dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw. Karena
melalui model ini siswa terlibat aktif
dalam proses belajar, salah satunya
yaitu dalam berkontribusi untuk
menyampaikan pendapat kepada
teman-temannya. Peningkatan hasil
belajar siswa tersebut didukung
dengan hasil penelitian Ristiani
(2011: 51) yaitu model pembelajaran
tipe Jigsaw berpengaruh terhadap

hasil belajar siswa.

Dalam proses belajar menggunakan
model kooperatif ~ Jigsaw, siswa
mengerjakan pertanyaan- pertanyaan
di LKS tim ahli dan juga LKS tim
asal Dengan mengerjakan
pertanyaan-pertanyaan yang ada di
LKS siswa mengalami peningkatan
hasil belajar. Peningkatan hasil
belajar oleh siswa pada model
kooperatif tipe Jigsaw secara umum

terbukti pada indikator C2 dan C4.

Untuk peningkatan hasil belajar pada
indikator C2 vyaitu sebesar 43,97
dengan kriteria sedang, hal ini karena
dalam proses belajar menggunakan
kooperatif Jigsaw ketika bersama
dengan tim asal siswa harus
memahami  materi yang telah
didiskusikan ketika bersama tim ahli.
Hasil analisis butir soal juga
menunjukkan bahwa rerata skor
jawaban siswa pada indikator ini
cukup tinggi dengan presentase siswa
yang berhasil menjawab pertanyaan
pada soal postes sebesar 87% untuk
butir soal nomor 2. Berikut ini
merupakan jawaban postestkelas

Jigsaw.
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Gambar 6. Jawaban postes siswa kelas
Jigsaw untuk indikator C2

Komentar: jawaban di atas merupakan
jawaban salah satu siswa kelas Jigsaw yaitu
Krisnawan aji Prayoga. Jawaban siswa di
atas memperoleh skor maksimal, karena
jawaban tersebut menunjukkan bahwa siswa
telah mampu memahami mekanisme kerja
dari vaksinasi.

Untuk peningkatan hasil belajar pada
indikator C4 vyaitu sebesar
42,45dengan kriteria sedang.
Indikator C4 merupakan kemampuan
siswa dalam menganalisis
permasalahan atau materi
pembelajaran.  Peningkatan hasil
belajar indikator C4 ini menunjukkan
bahwa  siswa telah  mampu
menguraikan suatu  permasalahan
atau obyek ke unsur-unsurnya dan
menentukan ~ bagaimana  saling
keterkaitan antar unsur-unsur
tersebut. Hasil analisis butir soal juga
menunjukkan bahwa rerata skor
jawaban siswa pada indikator ini
cukup tinggi dengan presentase siswa
yang berhasil menjawab pertanyaan
pada soal postes sebesar 82% untuk

butir soal nomor 6.

Meningkatnya indikator C4 karena
selama proses pembelajaran siswa
dilatih untuk menganalisis melalui
LKS, dibuktikan dengan jawaban
LKS berikut.

Gambar & Mekasisme kerja sel NK

Gambar 7. Jawaban LKS kelas Jigsaw
pertemuan pertama

Komentar: jawaban siswa di atas hampir
memperoleh skor maksimal (12), karena
jawaban tersebut menunjukkan bahwa siswa
telah mampu menganalisis suatu proses pada
gambar.

Selain itu dapat juga terlihat dari
jawaban postes kelas Jigsaw berikut

ini:
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Gambar 8. Jawaban postes siswa kelas
Jigsaw untuk indikator C4

Komentar:  jawaban siswa di atas
memperoleh skor maksimal, karena jawaban
tersebut menunjukkan bahwa siswa telah
mampu menganalisis suatu mekanisme kerja
dari sel B.

Sedangkan untuk indikator C3
menunjukan  peningkatan rendah.
Hasil analisis butir soal juga
menunjukkan presentase siswa yang
berhasil menjawab pertanyaan pada
soal postes sebesar 52% tetapi hanya
satu siswa yang mampu
mendapatkan skor maksimal yaitu 4.
Hal ini dikarenakan peneliti tidak
menyajikan soal LKS untuk indikator
C3. Sehingga siswa kurang terlatih
ketika mengerjakan soal dengan
indikator C3. Hal ini sesuai dengan
pendapat Trianto (2007: 73) yang
menyatakan bahwa LKS merupakan
bahan untuk latihan pengembangan
aspek kogpnitif.

Berdasarkan uraian di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran koopertaif tipe Jigsaw

berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan kerjasama dan hasil
belajar siswa pada materi pokok

sistem pertahanan tubuh.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa model
pembelajaran tipe Jigsaw

berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan Kkerjasama siswa dan
berpengaruh  signifikan  terhadap

peningkatan hasil belajar siswa.

Berdasarkan simpulan yang telah
dirumuskan, maka peneliti
mengajukan saran bahwa
pembelajaran dengan menggunakan
model Jigsaw dapat digunakan oleh
guru sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan
kerjasama dan hasil belajar siswa
pada materi pokok sistem pertahanan
tubuh. Model Jigsaw memiliki
sintaks yang memerlukan waktu
yang cukup lama, guru diharapkan
memberikan arahan yang jelas dan
tegas kepada siswa dalam proses
pembelajaran sehingga dapat lebih

efektif. Untuk memperoleh hasil



belajar yang maksimal, LKS yang
dibuat guru sebaiknya mengandung
indikator yang sama dengan
indikator pada soal untuk mengukur

hasil belajar.
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